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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Remaja cenderung memiliki emosi yang labil sehingga terkadang muncul 

dalam bentuk yang meledak-ledak. Pada fase ini perilaku remaja mendadak 

menjadi sulit diduga dan seringkali agak melawan norma sosial yang berlaku 

(Estuti, 2013:1). Permasalahan dalam  hubungan  interpersonal juga ditemui pada 

remaja seperti bullying, permasalahan tersebut karena hal hal yan g sederhana 

seperti merendahkan, saling ejek, dan sebagainya (Saputro & Nashori, 2017:171). 

Korban bullying bisa mengalami rasa rendah hati, takut, tidak nyaman serta tidak 

berharga (Juwita & Kustanti, 2018:275). Permasalahan menjadi berkembang jika 

tidak ada penyelesaian sehingga dapat menimbulkan konflik (santoso & hakim, 

2012:122). 

Jadi berdasarkan pernyataan diatas remaja yang memiliki permasalahan 

yang tidak langsung diselesaikan maka akan menjadi permasalahan  yang lebih 

besar lagi dan berimbas pada diri sendiri. Senada dengan pendapat Herawati 

(2015:17) bahwa anak yang memiliki permasalahan yang dapat merugikan dirinya 

sendiri seperti mengasingkan diri dari lingkungan sosial dan teman teman sebaya, 

melakukan tindakan ekstrem hingga bunuh diri. 

Sakit hati, dendam dan kebencian, merupakan masalah psikologi yang 

memiliki dampak besar bagi kesehatan individu, disadari ataupun tidak, 

kemampuan untuk mengatasi atau mengelola permasalahan tersebut, berdampak 

besar pada kemampuan individu untuk bertumbuh (setyawan, 2017:1). Konflik 

seperti percekcokan, pertentangan dan perselisihan adalah fenomena yang tidak 

dapat dihindari dalam setiap hubungan dalam sebuah persahabatan atau 

pertemanan (Alentina, 2016: 169). Sebagian besar kebahagiaan remaja 

berdasarkan dari hubungan persahabatan yang baik. Menurut Hartup dan Stevens 

(Akin, 2015:234) menyatakan bahwa teman teman adalah sumber daya kognitif 

dan afektif yang mendorong harga diri dan rasa kesejahteraan.  
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Dampak buruk yang diterima individu dalam sebuah konflik dalam 

berhubungan dengan sesama antara lain trauma, marah, benci, dendam, bersikap 

pasif, hilangnya kepercayaan dan semangat, tidak ingin bertemu pelaku 

(menghindar), cemas, khawatir, takut, stres, depresi dan sejenisnya (Nashori, 

Iskandar, Setiono, & Siswandi, 2011). Individu yang mengalami kekerasan dan 

tidak mampu menyelesaikan masalah yang terjadi, maka ketidakberdayannya 

dilampiaskan dengan melakukan kekerasan pada orang lain atau bahkan menarik 

diri dari lingkungan sosial (Febrieta & Pertiwi, 2017:59). 

Banyak remaja yang tidak dapat mencapai kebahagiaan dalam hidupnya 

karena ketidak mampuannya dalam menyesuaikan diri baik dengan lingkungan 

keluarga, sekolah, pekerjaan dan masyarakat pada umumnya, sehingga nantinya 

cenderung menjadi remaja yang rendah diri, tertutup, suka menyendiri, kurang 

adanya percaya diri serta merasa malu jika berada diantara orang lain atau situasi 

yang terasa asing baginya (Kumalasari & Ahyani, 2012:22). Kebahagiaan dapat 

membantu menanggulangi permasalahan yang mungkin dialami remaja, karena 

kebahagiaan dapat menjadi stimulus berbagai keuntungan seperti kesehatan 

mental (Chaplin et., al. 2010). 

Veenhoven (Anggoro & Widhiarso, 2010:177) mengemukakan bahwa 

kebahagiaan adalah derajat sebutan terhadap kualitas hidup yang menyenangkan 

dari seseorang, kebahagiaan bisa didapat dengan berbagai cara, salah satunya 

adalah dengan memaafkan. Richards (Puspitorini, 2012) menjelaskan salah satu 

tujuan hidup tertinggi yang diinginkan individu adalah menjadi bahagia. Seligman 

(2004:449) mengatakan bahwa kebahagiaan umumnya mengacu pada emosi 

positif yang dirasakan individu serta aktivitas positif yang disukai oleh individu. 

Kebahagiaan remaja ditentukan dari faktor keluarga, hal ini didukung penelitian 

Jones & Meredith (2000:351) yang menjelaskan  kebahagiaan pada remaja 

ditentukan adanya komunikasi yang baik dengan keluarga, dan kemampuan dalam 

beradaptasi dengan kondisi keluarga. 

Seligman (Hafiza & Mawarpury: 2018:60) menyebutkan kebahagiaan 

memiliki beberapa aspek seperti emosi positif dimasa lalu, emosi positif pada 

masa sekarang seperti kenikmatan, grafikasi, dan aspek terakhir yaitu emosi 
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positif dimasa depan. Selain aspek, kebahagiaan juga memiliki faktor seperti 

menurut Argyle (Dewi, 2014:29) bahwa kebahagiaan merupakan hasil dari faktor 

tunggal pengalaman, tetapi kebahagiaan setidaknya terdiri dari tiga bagian faktor 

independen, yaitu kepuasan dalam kehidupan, pengaruh positif, dan pengaruh 

negatif. Selain itu, peristiwa-peristiwa kehidupan yang positif dan kegiatan-

kegiatan menyenangkan yang menghasilkan suasana hati positif yang cukup 

sering dapat menghasilkan kebahagiaan. 

Herawaty (2015:17) menyebutkan bahwa remaja yang memiliki tingkat 

kebahagiaan tinggi tentu mempunyai kontrol emosi dan cara penanganan yang 

baik dalam menghadapi suatu peristiwa bukan dengan cara yang menyimpang dan 

merugikan orang lain. Remaja yang bahagia dapat menunjukkan performansi 

akademik yang baik di sekolah dan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam 

kehidupan (Heizomi, et al., 2015). Selanjutnya remaja bahagia memperlihatkan 

bahwa dirinya mampu memiliki perasaan dan hubungan positif pada keluarga 

(Santrock, 2012).  Hasil penelitian Aspinwel (Setyowati, 2017:53) menunjukkan 

individu yang berbahagia lebih optimis terhadap masa depan dan memiliki 

keyakinan bahwa potensi yang dimiliki dapat membuat situasi menjadi lebih baik. 

Beberapa karakteristik yang mencerminkan kebahagiaan yaitu 

keterhubungan (connectedness)   menyatakan   bahwa   remaja   merasa   bahagia   

karena   memiliki hubungan yang baik dengan orang terdekat mereka seperti 

orang tua, teman atau kerabat mereka karena melalui hubungan dekat tersebut, 

remaja mendapatkan dukungan, kepercayaan, dan keamanan emosional (Sandjojo 

C.T, 2017:1274). Remaja yang bahagia adalah remaja yang dapat menjalin 

hubungan baik dengan orang orang yang memiliki hubungan dekat seperti teman, 

kerabat, orang tua atau rekan seperti mampu mendengarkan orang lain dengan 

baik, memahami secara emosional dan rasional (Sandjojo, 2017:1724). 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa kebahagiaan akan memberikan efek 

positif pada individu itu sendiri, tidak hanya secara psikologis tetapi efek dan 

manfaatnya akan terasa dalam kehidupan sehari hari seperti dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Dalam Islam kebahagiaan sudah tercantum oleh firman Allah 

dalam Q.S Hud : 
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 يأَتْيَِوْمَ  لَّ  تكََلَمُ  نفَْس   إلَِّ  بإِذِنْهِۦِۚ  فَمِنْهُمْ  شَقِى   وَسَعِيد  

 

Artinya : “kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang berbicara, 

melainkan dengan izin-Nya, maka diantara mereka ada yang 

celaka dan ada yang berbahagia” 

Menurut McCullough dkk (Nashori & Kusprayogi. 2016:15) Pemaafan 

sebagai kesediaan seseorang untuk meninggalkan kemarahan, penilaian negatif, 

dan perilaku acuh tidak acuh terhadap orang lain yang telah menyakitinya dengan 

tidak adil. Individu yang sulit memaafkan memberikan dampak stres yang lebih 

besar dari pada individu yang mudah untuk memaafkan kesalahan orang lain 

(Maltby et al., 2004). Selain itu, orang yang memaafkan memiliki kesehatan yang 

lebih baik dan menggunakan strategi penanganan yang lebih efektif dalam 

menghadapi situasi sulit dibandingkan orang yang tidak mudah untuk memaafkan 

kesalahan orang lain (Lawler et al., 2003). Anak yang mampu memaafkan tidak 

dapat merubah peristiwa yang sudah terjadi, tetapi anak bisa merubah persepsi, 

emosi, asosiasi mental, dan pemahaman tentang makna dari peristiwa yang telah 

dialaminya (Worthington, 2004; Tsaufi:13). 

McCullough dkk (Sakti & Ginting, 2015:184) mengemukakan bahwa  

pemaafan adalah motivasi untuk mengubah seseorang untuk tidak membalas 

dendam dan meredakan dorongan untuk memelihara kebencian terhadap pihak 

yang menyakiti serta meningkatkan dorongan konsiliasi hubungan dengan pihak 

yang menyakiti. Hamim (2016:144) menyebutkan bahwa memaafkan memiliki 

manfaat yang besar pada diri remaja di mana memaafkan adalah cara terbaik 

untuk mengobati dan menyembuhkan rasa sakit hati sehingga melahirkan 

perasaan bahagia di dalam diri. Pemaafan dapat mengurangi emosi negatif, 

kebencian, niat balas dendam terhadap pelaku (Safaria, 2014:27). Senada dengan 

McCullough dkk (Angraini & Cucuani. 2014:14) menjelaskan bahwa pemaafan 

merupakan kesediaan untuk menanggalkan kekeliruan masa lalu yang 

menyakitkan, tidak lagi mencari-cari nilai dalam amarah dan kebencian, dan 

menepis keinginan untuk menyakiti orang lain atau diri sendiri.  
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Menurut McCullough (Ramadhianty & Fikri 2020 :225) bahwa memaafkan 

dapat dibagi menjadi beberapa aspek yaitu avoidance motivation, revenge 

motivations dan beneviolence motivation. Hamim (2016:143) menyebutkan bahwa 

memaafkan memiliki manfaat yang besar pada diri remaja di mana memaafkan 

adalah cara terbaik untuk mengobati dan menyembuhkan rasa sakit hati sehingga 

melahirkan perasaan bahagia dalam diri. Individu yang tidak bisa memaafkan 

menunjukan aktivasi sistem saraf simpatis yang lebih besar dan respons stress 

daripada individu yang mudah memaafkan, sementara individu yang mudah  

memaafkan memiliki kesehatan yang lebih baik, memiliki kepuasan hidup lebih 

tinnggi, dan dapat mengurangi efek negatif dari kebencian (Safaria, 2014:31). 

Menurut Hope (1987), pemaafan adalah pusat dari proses penyembuhan. 

Sehingga mengingat urgensinya dalam psikoterapi, validasi empirik tentang 

intervensi untuk meningkatkan pemaafan telah mulai dibangun (Al-Mabuk, 

Enright, & Cardis 1995; Mccullough & Worthington, 1995). Pemaafan juga 

didalam Islam sudah tertera dalam Al Qur’an surah An-Nur ayat 22 yang 

menyebutkan konsep dasar memaafkan sebagai berikut : 

جِرِينَ  كِينَ  وَٱلْمُهََٰ أوُ۟لِى وَٱلْمَسََٰ   وَلَّ  أوُ۟لوُا۟يأَتْلَِ  ٱلْفضَْلِ  مِنكُمْ  وَٱلسَعَةِ  يؤُْتوُٓا۟أنَ ٱلْقرُْبَىَٰ

 ٱللَهِفِى سبَيِلِ ۖ  وَلْيصَْفحَُوٓا۟وَلْيَعْفوُا۟ ۗ  ألََّ  تحُِبُّونَ  أنَ يَغْفِرَ  ٱلَلُّ  لَكُمْ ۗ وَٱلَلُّ  غَفوُر   رَحِيم  

Artinya : “dan janganlah orang orang yang mempunyai kelebihan dan 

kelapangan diantara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 

memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang orang yang 

miskin dan orang orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 

hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 

tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang (Q.S An Nur:22)” 

Proses memaafkan memerlukan kerja keras, kemauan kuat dan latihan 

mental karena terkait dengan emosi manusia yang fluktuatif, dinamis dan sangat 

reaktif terhadap stimulan luar (Hasan, 2013:17). Seligman (2004:448) bahwa 

dalam islam menekankan bahwa orang yang dapat memaafkan orang lain maka 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



6 

 

 

akan mendapat pengampunan dari sang maha pecipta dan agar mereka dapat 

mencapai kebahagiaan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh  Yudha Permana 

(2018:4) bahwa remaja yang mampi memaafkan lebih mudah dalam merasakan 

kebahagiaan walaupun kedua orangtuanya telah bercerai, sedangkan remaja yang 

memiliki kepribadian tangguh lebih tahan terhadap berbagai tekanan sehingga 

membuat remaja bisa merasakan kebahagiaan. Pemaafan merupakan salah satu 

cara yang bisa digunakan agar individu bisa merasakan kebahagiaan walaupun 

sedang mengalami masalah.  

Berdasarkan pernyataan diatas, memaafkan menjadi salah satu usaha untuk 

dapat dapat mengatasi rasa sakit dengan proses pemaafan. Pemaafan mengurangi 

emosi negatif dalam diri, karena memaafkan bermafaat untuk mengurangi rasa 

sakit hati kepada oranglain atau dirinya sendiri. Pemaafan merupakan salah satu 

cara yang bisa digunakan agar individu bisa merasakan kebahagiaan walaupun 

sedang mengalami masalah. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan Joodat & 

Zarbakhsh (2015:244) yang menunjukan adanya hubungan pemaafan dengan 

kebahagiaan. 

Remaja membutuhkan dukungan dari lingkungan terutama dukungan yang 

berupa semangat, perhatian, penghargaan bantuan kasih sayang yang membuat 

remaja menganggap bahwa dirinya dicintai dan diperhatikan orang lain 

(Kumalasari & Ahyani, 2012:22). Dukungan emosional (Emotional Support) 

merupakan salah satu aspek dari dukungan sosial. House (Marni & Yuniawati 

2015:3) berpendapat bahwa ada empat aspek dukungan sosial yaitu dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan  dukungan 

informatif. 

Dukungan emosional dapat memastikan remaja bisa sampai pada tingkat 

pertumbuhan psikologis yang baik, interaksi dengan sesama manusia yang baik 

seperti hubungan baik dengan teman dan  keluarga (Atoum & Al-Shoboul, 

2018:7). Menurut penelitian Sundari (2015:20) bahwa bantuan yang diberikan 

oleh orang lain (teman) berupa kemauan untuk mendengarkan keluhan, 
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memberikan informasi atau nasihat merupakan bentuk dukungan emosional 

teman. 

Dalam penelitian Siti N. (2016:7) bahwa dari berbagai macam bentuk 

dukungan sosial, dukungan emosional menjadi faktor paling penting bagi remaja, 

serta dengan adanya dukungan emosional akan membuat penerima merasa 

berharga, nyaman, aman, terjamin, dan disayangi. Dukungan emosional yang 

berupa penerimaan, perhatian, dan rasa percaya akan meningkatkan kebahagiaan 

dalam diri remaja (Hurlock, 2004). Hasil penelitian Gasser, Grutter, Buholzer, & 

Wettstein (2017) mengungkapkan, bahwa pentingnya dukungan emosional dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap hubungan individu dengan individu 

lainnya. Selain itu, pentingnya dukungan emosional berasal dari kenyataan bahwa 

individu yang menerima lebih banyak dukungan emosional ata umenyadari bahwa 

dukungan emosional tersedia lebih bahagia, lebih sehat, dan mampu mengatasi 

masalah dan masalah kehidupan (Atoum & Al-Ahoubul, 2018:8) 

Jadi dari pemaparan diatas bahwa dukungan emosional (emotional support) 

adalah salah satu aspek terpenting dari dukungan sosial, karena dengan adanya 

dukungan emosional penerima dukungan akan merasa dirinya lebih merasa 

nyaman dan disayangi sehingga akan meningkatkan kebahagiaan dalam diri 

individu sipenerima. 

Masa remaja merupakan masa pencarian identitas diri, sehingga hubungan 

yang dijalin tidak lagi hanya dengan orangtua, tapi sudah merambah ke 

lingkungan di luar keluarga seperti teman-teman (Angraini & Cucuani. 2014:18). 

Masa remaja sendiri menurut Mappiare (Ali & Asrori, 2006:14) berlangsung 

antara umur 12 sampai dengan 21 tahun bagi wanita, sedangkan bagi pria 

berlangsung antara umur 13 sampai dengan 22 tahun. Perubahan besar 

diantaranya kebutuhan Masa remaja merupakan suatu tahap kehidupan yang 

bersifat peralihan, disamping itu masa remaja adalah masa yang rawan oleh 

pengaruh pengaruh negatif seperti tawuran, narkoba, dan sebagainya (Ningrum, 

2013: 39). 
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Remaja menjadi suatu permasalahan yang harus dibahas. Hal ini didukung 

oleh Jones & Meredith (Hafiza & Mawarpury. 2018:60) yang mengatakan bahwa 

mengingat tumbuh kembang remaja yang cenderung tidak bahagia menjadi 

relevan membahas mengenai isu ketidakbahagiaan pada remaja. Menurut Hurlock 

(2009) remaja dengan penyesuaian diri yang buruk cenderung paling tidak 

bahagia selama masa remajanya, hingga secara perlahan berkurang ketika dapat 

mengatasi masalah tersebut, maka periode ketidakbahagiaan juga akan berkurang. 

Tugas perkembangan pada remaja sangat kompleks dan relatif berat bagi remaja, 

tetapi agar remaja dapat melaksanakannya dengan baik maka remaja masih sangat 

membutuhkan bimbingan dan pengarahan supaya dapat mengambil langkah yang 

tepat sesuai kondisinya (Putro, 2017:31) 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dita & Yuarini (2017:58) 

mengatakan bahwa remaja yang ideal ketika dihadapkan permasalahan akan tetap 

merasakan kebahagiaan, berbagai permasalahan muncul karena keterbatasan 

individu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya, individu yang dapat 

menyelesaikan masalahnya secara positif cenderung akan merasa bahagia dalam 

hidupnya. Dilihat dari gender, remaja perempuan lebih banyak mengemukakan 

percakapan yang akrab dan kesetiaan dibandingkan remaja laki laki (Collins & 

Steinberg, 2006; Ruble, Martin, & Bereunbaum, 2006 dalam Santrock, 2007:79) 

Pentingnya pemaafan pada remaja menurut Luskin (Sumiati, 2013:146)  

memaparkan praktek memaafkan telah terbukti dapat mengurangi kemarahan, 

depresi, stress dan dapat mengarahkan perasaan pada harapan, perdamaian, kasih 

sayang, dan kepercayaan diri pada remaja. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kebahagiaan menjadi masalah yang penting selama masa perkembangan di dalam 

kehidupan manusia (Hurlock, 1999). Senada dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fatimah (2018:6) bahwa penting bagi remaja untuk membangun kembali 

ingatan peristiwa masa lalu dengan cara pandang yang positif sehingga 

menyadarkan dirinya tentang banyak hal baik didalam hidup yang membuat 

remaja lebih paham mengapa dirinya perlu memaafkan. 
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Selanjutnya, fakta yang ditemukan di sekolah (SMAN 5 Tasikmalaya) 

menunjukan adanya masalah yang dihadapi peserta didik dalam proses 

pembelajarannya di sekolah. Tidak sedikit siswa yang mengalami hambatan 

hambatan seperti kasus membolos, bullying, pertikaian dan lainnya. Tetapi, paling 

banyak yang ditemukan di sekolah tersebut yaitu mengenai remaja korban 

perceraian dan juga konflik antar teman, sehingga membuat remaja tersebut 

terganggu dan tidak fokus terhadap pelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemaafan penting bagi remaja agar individu 

dapat segera merasakan kebahagiaan dalam dirinya, tidak berlarut dalam 

kesedihan dan kemarahan. Karena apabila individu terus menerus dalam kondisi 

seperti itu maka akan menimbulkan dampak negatif bagi individu tersebut seperti 

adanya keinginan balas dendam, terpengaruhi oleh peraulan bebas, membolos dan 

juga tidak fokus dalam belajar. Orang yang dapat memaafkan akan lebih cepat 

merasakan kebahagiaan dibandingkan orang yang sulit memaafkan. Senada 

dengan Brannan, et, al (2016:254) menjelaskan bahwa remaja yang memaafkan 

dapat melewati proses adaftif dalam memperbaiki hubungan dengan memulihkan 

perasaan positif yang pada akhirnya meningkatkan kebahagiaan diri. 

Penelitian ini penting untuk mengetahui pemaafan dengan kebahagiaan pada 

diri remaja, baik pemaafan kepada oranglain maupun dirinya sendiri berdasarkan 

dukungan emosional. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul hubungan antara pemaafan dengan kebahagiaan pada remaja 

berdasarkan dukungan emosional. 

B. Identifikasi Masalah 

Pemaafan diperlukan dalam masa remaja agar memperoleh hubungan yang 

baik dengan sesama, dengan pemaafan remaja yang memiliki kebencian sseperti 

perasaan benci, dendam dan sakit hati terhadap orang lain dapat mengendalikan 

perilaku dan juga emosi agar tidak terus menerus merasakan perasaan tersebut dan 

menyimpan dendam karena masa lalunya yang buruk. Untuk mecapai tujuan yang 

di inginkan oleh remaja, sehingga diperlukan usaha dari siswa untuk mengatasi 
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hambatan hambatan tersebut. Salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan cara pemaafan. Remaja yang dapat memaafkan orang lain 

dan dirinya sendiri akan cepat merasakan kebahagiaan karena sudah terbebas dari 

segala kesedihan yang menimpanya. 

Kebahagiaan dapat dirasakan apabila remaja salah satunya adalah dengan 

cara komunikasi yang baik antara keluarga maupun teman. Remaja yang bahagia 

bukan berarti tidak pernah merasakan stress atau masalah, tetapi dengan 

kebahagiaan remaja dapat mengatasi berbagai kesulitan agar kebahagiaan bisa 

dicapainya. 

Selain itu diperkuat dengan adanya salah satu aspek dari dukungan sosial 

yaitu dukungan emosional yang dapat membuat remaja merasa dicintai dan 

dihargai sehingga akan membuat remaja termotivasi agar cepat merasakan 

bahagia. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan yang terkait dengan hubungan antara pemaafan dengan kebahagiaan 

adalah : 

1. Adanya fenomena yang ditunjukkan oleh peserta didik seperti perilaku 

membolos, tidak fokus dalam belajar, bullying, permusuhan, pergaulan 

bebas, hingga ada motif untuk balas dendam karena pernah tersakiti. 

2. Adanya dampak negatif seperti dendam, benci, marah hingga trauma 

yang akan terjadi pada siswa apabila siswa tidak bisa memaafkan 

sehingga siswa kurang merasakan kebahagiaan. 

3. Peserta didik tidak mengetahui pentingnya memaafkan oranglain dan 

dirinya dan manfaatnya terhadap dirinya sendiri. 

4. Adanya peran dukungan emosional dari teman sehingga siswa dapat 

termotivasi untuk merasa bahagia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut : 

-
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1. Seperti apa gambaran umum kebahagiaan pada siswa kelas XI di 

SMAN 5 Tasikmalaya? 

2. Seperti apa gambaran umum pemaafan siswa kelas XI di SMAN 5 

Tasikmalaya?  

3. Seperti apa gambaran umum dukungan emosional siswa kelas XI di 

SMAN 5 Tasikmalaya? 

4. Bagaimana hubungan pemaafan terhadap kebahagiaan berdasarkan 

dukungan mosional siswa kelas XI di SMAN 5 Tasikmalaya. 

 

D. Tujuan  

Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut :    

1. Untuk mengetahui gambaran umum mengenai kebahagiaan siswa kelas 

XI di SMAN 5 Tasikmalaya. 

2. Untuk mengetahui gambaran umum mengenai pemaafan siswa kelas XI 

di SMAN 5 Tasikmalaya. 

3. Untuk mengetahui gambaran umum mengenai dukungan emosional 

siswa kelas XI di SMAN 5 Tasikmalaya. 

4. Untuk mengetahui hubungan pemaafan terhadap kebahagiaan yang 

berdasarkan dukungan emosional pada siswa kelas XI di SMAN 5 

Tasikmalaya. 

 

E. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pentingnya pemaafan terhadap kebahagiaan yang berdasarkan dukungan 

emosional remaja di SMA. Penelitian ini juga  dapat memberikan penyajian 

informasi ilmiah dan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama 

mengenai hubungan pemaafan dengan kebahagiaan berdasarkan 

dukungan emosional dengan penerapan ilmu dan teori-teori yang 

diperoleh selama masa perkuliahan dan melakukan perbandingan 

dengan kenyataan di lapangan. 

b. Bagi sekolah 

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang bermanfaat. 

c. Bagi peneliti lain 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dengan memberikan 

informasi dan sumber referensi yang mendukung peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian yang serupa. 

 

F. Sistematika Penulisan 

1. BAB 1 Pendahuluan 

Terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

2. BAB II : Kajian Teori 

Terdiri dari konsep dan teori-teori. 

3. BAB III : Metode Penelitian 

Terdiri dari metode penelitian yang dipilih, rancangan lokasi, subjek 

penelitian, pengembangan instrumen penelitian dan teknik analis data. 

4. BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Terdiri dari hasil dan pembahasan untuk menjawab rumusan 

permasalahan penelitian yang dimuat di BAB I. 

5. BAB V : Simpulan dan Rekomendasi  

Terdiri dari simpulan penelitian dan rekomendasi penelitian untuk 

praktisi bimbingan dan konseling ataupun untuk peneliti selanjutnya. 
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